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ABSTRAK 

 

Perlindungan hukum diindonesia kurang memadai terhadap anak sebagai 

saksi korban tindak pidana kesusilaan dalam proses peradilan pidana. 

perlindungan yang diberikan terhadap subjek hukumdalam bentuk perangkat 

hukum baik yang bersifat repsesif , baik yang tertulis maupun tidak tertulis. tujuan 

penelitian yang diambil antara lain: Untuk menganalisis pelaksanaan perlindungan 

hukumterhadap anak sebagai saksi korban tindak pidana kesusilaan dalam proses 

peradilan pidana di Pengadilan Negeri Kendal , Untuk menganalisis Perlakuan 

Terhadap Anak Sebagai Saksi Korban Tindak Pidana KesusilaanSelama Proses 

Peradilan Pidana di Pengadilan Negeri Kendaldan Untuk menganalisis kendala 

dan solusi dalam pemberian perlindungan hukum terhadap anak sebagai saksi 

korban tindak pidana kesusilaan dalam proses peradilan pidana di Pengadilan 

Negeri Kendal.   

Dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan yuridis sosiologis. 

Sumber data penelitian yang digunakan Data primer berupa wawancara dan 

sekunder berupa buku – buku, jurnal, makalah dan internet. Teori yang dipakai 

untuk menganalisis teori utilitas, teori pemidanaan, teori efektivitas dan Teori 

keadilan.  

Berdasarkan penelitian menghasilkan kesimpulan: Pelaksanaan 

Perlindungan Hukum terhadap Anak sebagai Saksi Korban Tindak Pidana 

Kesusilaan dalam Proses Peradilan Pidana di Pengadilan Negeri Kendal terhadap 

anak sebagai korban tindak pidana kesusilaan di Pengadilan Negeri Kendal 

melalui upaya pendampingan anakdilakukan sejak awal kasus dalam proses 

penyidikan kepolisian sampai proses peradilan/pendampingan dilakukan dari 

instansi yang ditunjuk seperti lembaga badan pemberdayaan perempuan, orang tua 

korban wajib mendampingi anaknya dipersidangan. bentuk perlindungan hukum 

berupa: Pemberian Restitusi dan Kompensasi, Konseling, Bantuan Medis, 

Bantuan Hukumdan Pemberian Informasi, Perlakuan Terhadap Anak Sebagai 

Saksi Korban Tindak Pidana KesusilaanSelama Proses Peradilan Pidana di 

Pengadilan Negeri KendalAparat penegak hukum (polisi, jaksa, hakim) masih 

memperlakukan perempuan korban (kekerasan) pencabulan anaksebagai obyek, 

bukan subjek yang harus didengarkan dan di hormati hak- hak hukumnya. dan 

Kendala dan Solusi di Pengadilan Negeri Kendal: Pemanggilan saksi Korban, 

Keterangan yang diberikan oleh korban, Korban merasa trauma akibat kasus 

tersebut dalam memberikan keterangan dipersidanagn yang dan Solusi dalam 

melaksanakan perlindungan hukum terhadap anak sebagai korban tindak pidana 

kesusilaan dan penyelesaian dari adanya kendala tersebut adalah korban tindak 

pidana pencabulan terus diberikan dukungan baik dari keluarga dan masyarakat. 
 

Kata Kunci: Perlindungan Hukum, Anak, Korban, Tindak Pidana Kesusilaan, 

Proses Peradilan Pidana 
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ABSTRACT 

 

Indonesian legal protection is inadequate for children as witnesses of 

victims of criminal acts of decency in the criminal justice process. protection 

given to legal subjects in the form of a legal instrument both of a repessive nature, 

both written and unwritten. The objectives of the research include: To analyze the 

implementation of legal protection for children as witnesses of victims of crimes 

of decency in the criminal justice process at the Kendal District Court, To analyze 

the treatment of children as witnesses to victims of crimes of decency during the 

criminal justice process at the Kendal District Court and for analyzing the 

obstacles and solutions in providing legal protection to children as witnesses of 

victims of crime of decency in the criminal justice process at the Kendal District 

Court. 

In this study using a sociological juridical approach. Sources of research 

data used are primary data in the form of interviews and secondary data in the 

form of books, journals, papers and the internet. The theory used to analyze utility 

theory, punishment theory and effectiveness theory. 

Based on the research, the conclusion is: The implementation of legal 

protection for children as witnesses of victims of criminal acts of decency in the 

criminal justice process at the Kendal District Court against children as victims 

of decency crimes in Kendal District Court through child assistance efforts 

carried out from the beginning of the case in the police investigation process to 

the judicial process / assistance is carried out from designated institutions such as 

women's empowerment agencies, parents of victims are obliged to accompany 

their children in court. forms of legal protection in the form of: Providing 

Restitution and Compensation, Counseling, Medical Assistance, Legal Aid and 

Information Providing, Treatment of Children as Witnesses to Victims of Crime of 

Decency during the Criminal Court Process at Kendal District Court Law 

enforcement officers (police, prosecutors, judges) still treat women victims of 

(violence) child sexual abuse as objects, not subjects whose legal rights should be 

heard and respected. and Constraints and Solutions at the District Court 

Obstacles: Calling the victim's witness, the statement provided by the victim, the 

victim feels traumatized as a result of the case in providing testimony at the trial 

and solutions in implementing legal protection for children as victims of criminal 

acts of decency and the resolution of these obstacles are victims of criminal acts 

of sexual immorality continue to be given support from both their families and the 

community. 
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